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Abstrak

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang memiliki peran penting dalam perekonomian negara
termasuk untuk proses pembiayaan pembangunan negara.Penghindaran pajak adalah wupaya penghindaran pajak
dengan  memenubi - ketentuan perpajakan dan menggunakan strategi di - bidang perpajakan yang digunakan.
Penghindaran  pajak  tersebut dapat terjadi karena adanya kelemaban pada peraturan  perpajakan  sehingga
dimanfaatkan pemimpin untuk membunat keputusan yang memiliki resiko tinggi di perusahaan. Penelitian ini memiliki
tujnan untuk mengetabui faktor-faktor yang mempengarubi perusahaan manufaktur melakukan penghindaran pajak.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber penerimaan yang memiliki peran penting dalam perekonomian negara
termasuk pada proses pembiayaan pembangunan negara. Berdasarkan Pasal 37A ayat (1) UU No. 28
Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak merupakan kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa dengan tidak
mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara untuk kemakmuran
rakyat. Berdasarkan KUP tersebut terlihat bahwa pajak memiliki perbedaan kepentingan antara negara
dan wajib pajak. Adanya perbedaan kepentingan tersebut akan menimbulkan fax avoidance yang
dilakukan oleh wajib pajak orang pribadai maupun badan.

Tax avoidance merupakan tindakan yang ditujukan untuk menurunkan laba kena pajak suatu
perusahaan melalui zax planning, yaitu dapat menggunakan cara yang legal zax avidance) atau dengan cara
yang melanggar hukum (Zax evasion). Hal tersebut dapat terjadi karena adanya kelemahan pada peraturan
perpajakan yang dapat dimanfaatkan oleh pemimpin dalam membuat keputusan segala aspek di
perusahaan, baik yang mengandung resiko tinggi maupun resiko rendah. Oleh karena itu, terdapat
tindakan yang dinamakan pajak agresif dimana tindakan tersebut akan memiliki resiko tinggi jika
dilakukan. Apabila tindakan pajak agresif tersebut terdeteksi maka perusahaan akan berpotensi untuk
memperoleh sanksi berupa denda yang tinggi dan citra perusahaan juga menjadi buruk dimata publik.
Adapun terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya zzx avoidance di suatu perusahaan
diantaranya adalah tingkat keuntungan, tingkat utang dan kepemilikan institusional (Kusumastuti, 2019).

Kasus penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia yang dilakukan oleh PT Cocacola Indonesa
yang bergerak di bidang industri barang konsumsi. PT' Coca-cola Indonesia diduga memanipulasi pajak
sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran pajak senilai Rp 49,24 miliar. Oleh karena itu, Dirjen
Pajak Kementrian Keuangan melakukan penelusuran dan menemukan adanya pembengkakan biaya
yang besar pada tahun 2002, 2003, 2004 dan 2006. Beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan
kena pajak menjadi berkurang, sehingga setoran pajak menjadi lebih kecil. Beban biaya tersebut berasal
dari iklan produk minuman dengan rentang waktu dari tahun 2002-2006 dengan total Rp 566,85 miliar.
Menurut DJP, total penghasilan kena pajak Cocacola pada periode tersebut sebesar Rp 603,48 miliar.
Sedangkan menurut perhitungan Cocacola hanyalah Rp 492,59 miliar. Dengan selisih tersebut DJP
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menghitung kekurangan pajak penghasilan Cocacola sebesar Rp 49,24 miliar. Bagi DJP, beban biaya
tersebut sangat mencurigakan dan mengarah pada fransfer pricing demi meminimalisir pajak
(wwmw. kontan.co.id uni 2014).

Dengan adanya kasus tersebut mengakibatkan zzx avoidance menjadi perhatian oleh beberapa
peneliti, salah satunya yaitu Taylor and Richardson (2012). Penelitian tersebut berjudul “International
Corporate Tax Avoidance Practices: Evidence from Australian Firms”, dengan hasil bahwa zncome shifting,
multinasional operations, tax havens, thin capitalization dan transfer pricing berpengaruh secara signifikan
terhadap terjadinya Zax avoidance pada perusahaan di Australia.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada variabel yang
diambil. Penelitian ini hanya mengadopsi dua variabel dari penelitian sebelumnya yaitu #ransfer pricing dan
thin capitalization, lalu ditambah dengan variabel lain yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap
terjadinya Zax avoidance pada perusahaan di Indonesia, yaitu variabel good corporate governance dan
karakteristik eksekutif. Adapun alasan perlunya diteliti kembali variabel-variabel tersebut karena adanya
ketidakkonsistenan hasil pada beberapa penelitian sebelumnya.

Selain itu, juga adanya motivasi untuk memeriksa apakah perusahaan di Indonesia ini
memanfaatkan peluang dan metode yang terkait dengan good corporate governance, transfer pricing, thin
capitalization dan karakteristik eksekutif untuk menghindari pembayaran pajak perusahaan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya zax avoidance pada
perusahaan manufaktur di Indonesia, khususnya pada sektor industri barang konsumsi.

TINJAUAN LITERATUR
Teori Keagenan

Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan adanya pemisahan kepentingan antara pemilik dan
pengelola perusahaan (Bodroastuti 2009). Teori keagenan ini dapat digunakan untuk menjelaskan
corporate governance pada suatu perusahaan. Menurut Brigham and Daves (2007) dalam bukunya yang
betjudul “Tntermediate Financial Management” menyatakan bahwa hubungan keagenan dapat terjadi ketika
pemilik usaha (principal) mempekerjakan orang lain atau yang biasa disebut dengan manajer (agent) untuk
melaksanakan pekerjaannya dan mendelegasikan otoritasnya dalam pengambilan keputusan kepada agen
yang bersangkutan.

Teori agensi dalam hubungannya dengan fax avoidance yaitu adanya keinginan dari para
pemegang saham agar manajemen perusahaan untuk mengatur laporan keuangan dengan baik dan
menguntungkan bagi pemegang saham. Hal itu menyebabkan manajemen tergerak untuk meningkatkan
laba perusahaan namun dengan cara menekan beban pajak perusahaan.

Trade Off Theory

Trade off theory adalah suatu teoti yang membahas terkait proporsi struktur modal yang berasal dari
pendanaan utang dan ekuitas perusahaan sehingga mampu untuk menyeimbangkan antara biaya dan
manfaat (Afifah & Prastiwi, 2019). Trade-off theory dalam menentukan struktur modal yang optimal ini
memasukkan beberapa faktor yaitu pajak, biaya keagenan (agency costs) dan biaya kesulitan keuangan
(financial distress) namun tetap mempertahankan asumsi efisiensi pasar dan symmetric information sebagai
imbangan dan manfaat penggunaan utang.

Trade-off theory mempunyai implikasi bahwa manajer akan berpikir dalam kerangka #ade-off antara
penghematan pajak dan biaya kesulitan keuangan dalam penentuan struktur modal. Oleh karena itu,
pokok bahasan dari teori ini adalah perusahaan yang melakukan pertukaran dari pendanaan berasal dari
utang dengan pengorbanan yang tinggi. Adanya utang memunculkan beban bunga sehingga dapat
menghemat pajak yang dibayarkan kepada pemerintah.

Tax Avoidance

Menurut Jati, Ulum, and Utomo (2019), fax avoidance merupakan tindakan penghematan atau
meminimalisir pajak yang dalam ranah hukum perpajakan yang berlaku (lawful fashion). Sedangkan
menurut Mulyani, Wijayanti, and Masitoh (2018), zax avoidance (penghindaran pajak) merupakan segala
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bentuk kegiatan yang memberikan efek terhadap kewajiban pajak, baik untuk kegiatan yang
diperbolehkan atau kegiatan yang khusus dilakukan untuk mengurangi pajak.

Tax avoidance ini biasanya dilakukan dengan cara memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum
pajak yang terkesan tidak melanggar hukum perpajakan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa fax
avoidance merupakan tindakan yang boleh dilakukan oleh wajib pajak dengan memanfaatkan kelemahan
dari Undang-Undang yang berlaku untuk mengurangi beban pajak perusahaan (Sandy & Lukviarman,
2015).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Good Corporate Governance tethadap Tax Avoidance

Good corporate governance adalah suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan sehingga
dapat menciptakan nilai tambah untuk semua stakeholder (Noviari and Suaryana 2019). Dalam konsep
ini terdapat dua hal yang ditekankan, yaitu pentingnya hak pemegang saham dan pemangku kepentingan
lain untuk memperoleh informasi yang akurat dan tepat waktu dan kewajiban perusahaan untuk
mengungkapkan semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan dan stakeholder secara akurat, tepat
waktu dan transparan.

Pelaksanaan corporate governance ini didasarkan pada teori agensi dimana pengelolaan perusahaan
harus diawasi dan dikendalikan agar pelaksanaanya dapat dilakukan dengan penuh kepatuhan terhadap
peraturan dan ketentuan yang berlaku. Teori agensi ini dapat memunculkan konflik kepentingan antara
pemegang saham dan manajer karena adanya informasi yang disembunyikan oleh para manajer dari
pemegang saham. Biasanya permasalahan yang terjadi antara manajemen dan pemilik modal ini akan
mengakibatkan munculnya biaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Noviari and Suaryana (2019) merupakan contoh penelitian yang
mempetrlihatkan pengaruh good corporate governance terhadap fax avoidance. Penelitian ini menggunakan data
informasi laporan keuangan suatu perusahaan yang tersedia di BEI Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa good corporate governance berpengaruh negatif terhadap fax avoidance. Hal tersebut dapat
diarttkan bahwa semakin baik suatu perusahaan dalam menerapkan prinsip-prinsip good corporate
governance maka tindakan penghindaran pajak akan semakin meningkat. Penerapan prinsip good corporate
governance ini mampu untuk meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan perusahaan.

H1. Good corporate governance berpengaruh negatif terhadap Zax avoidance.

Pengaruh Transfer Pricing tethadap Tax Avoidance

Transfer pricing adalah penentuan harga dalam transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan
istimewa (Panjalusman, Nugraha, & Setiawan, 2018). Transfer pricing disebut juga dengan intracompany
pricing, intercorporate pricing, interdivisional atau internal pricing karena merupakan harga yang diperhitungkan
untuk keperluan pengendalian atas transfer barang dan jasa antar anggota. Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD) mendefinisikan bahwa #ransfer pricing merupakan harga yang
ditentukan dalam transaksi antar anggota grup dalam perusahan multinasional, dimana harga transfer
dapat menyimpang dari harga pasar dikarenakan posisi mereka berada dalam keadaan bebas untuk
mengadopsi prinsip apapun yang tepat bagi perusahaannya. Menurut teori agensi, manajemen dalam
suatu perusahaan akan mencari keuntungan yang sebesar-besarnya dengan tujuan untuk kemakmuran
perusahaan dengan cara fransfer pricing. Tranfer pricing ini terjadi ketika perusahaan membeli atau menjual
barang di bawah harga pasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Taylor and Richardson (2012) merupakan contoh penelitian yang
mempetlihatkan pengaruh #ransfer pricing tethadap fax avoidance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
transfer pricing berpengaruh positif dan signifikan terhadap #ansfer pricng. Hal itu disebabkan
ketidakpatuhan dalam penetapan harga transfer schingga perusahaan cenderung melakukan
penghindaran pajak perusahaan. Selain itu, pada lingkungan perusahaan multinasional akan timbul
transaksi hubungan istimewa yang terjadi antar sesama anggota perusahaan atau dalam satu grup
sehingga dapat menimbulkan adanya perilaku penghindaran pajak.

H2. Transfer pricing berpengaruh positif terhadap fax avoidance.
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Pengaruh Thin Capitalization tethadap Tax Avoidance

Thin capitalization memiliki hubungan sangat erat dengan struktur modal. Thin capitalization adalah
pembentukan struktur modal perusahaan dengan kombinasi kepemilikan utang yang banyak dan modal
yang kecil (Taylor & Richardson, 2012). Praktik #hin capitalization banyak digunakan oleh perusahaan
multinasional untuk membiayai anak cabangnya. Praktik #hin capitalization ini dapat menimbulkan adanya
insentif pajak atau meminimalkan beban pajak.

Menurut teori agensi, pemegang saham dan manajemen dalam suatu perusahaan menginginkan
perusahaan untuk mendapatkan laba yang besar. Akan tetapi, dengan adanya laba yang besar
menyebabkan beban pajak perusahaan juga akan menjadi besar. Oleh karena itu, untuk mengurangi laba
tanpa harus menurunkan kinerja perusahaan, maka manajemen melakukan pinjaman kepada pihak yang
memiliki hubungan istimewa agar bisa mengurangi beban pajaknya. Apabila perusahaan memiliki utang
lebih besar dari stuktur modalnya maka akan memiliki banyak dampak.

Kepemilikan utang tersebut akan menimbulkan beban bunga, dimana dalam ketentuan
perpajakannya beban bunga dapat mengurangi penghasilan kena pajak perusahaan. Hal tersebut dapat
menimbulkan celah dan kesempatan kepada perusahaan untuk melakukan zax avoidance melalui
pemanfaatan bunga. Sedangkan berdasarkan #rade off theory, pengakuan terkait penggunaan utang yang
dominan dalam struktur modal bisa dijadikan sebagai penghematan pajak dengan memperoleh insentif
pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Taylor and Richardson (2012) dan Salwah and Herianti (2019)
merupakan contoh penelitian yang memperlihatkan pengaruh #hin capitalization terthadap tax avoidance.
Hasil dari penelitian Taylor and Richardson (2012) menunjukkan bahwa #hin capitalization berpengaruh
positif terhadap fax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Salwah and Herianti (2019)
menunjukkan hasil bahwa #hin capitalization berpengaruh negatif terhadap fax avoidance. Hal itu
disebabkan oleh adanya peraturan yang mengatur mengenai rasio utang terhadap modal, sehingga
menurunkan nilai penghindaran pajak. Berdasarkan argumen tersebut maka hipotesis penelitian yang
dapat diambil adalah:

H3. Thin capitalization berpengaruh positif terhadap fax avoidance.

Pengaruh Karakter Eksekutif tethadap Tax Avoidance

Eksekutif merupakan individu yang berada pada kedudukan yang sangat penting dalam perusahaan
karena memiliki wewenang serta kekuasaan tertinggi untuk mengatur operasional perusahaan. Menurut
Low dalam jurnal yang ditulis oleh Kartana and Wulandari (2018) menyatakan bahwa eksekutif memiliki
dua karakter yaitu sk faker dan risk averse. Risk taker adalah seseorang yang berani dalam mengambil
keputusan bisnis dan memiliki dorongan kuat untuk mendapatkan penghasilan, posisi, kesejahteraan
dan wewenang yang lebih tinggi. Sedangkan, risk averse adalah seseorang yang cenderung tidak menyukai
risiko sehingga kurang berani dalam mengambil keputusan bisnis.

Dalam teori agensi menjelaskan fenomena tersebut terjadi ketika atasan mendelegasikan
wewenangnya kepada bawahan untuk melakukan tugas atau otoritas untuk membuat keputusan
(Anthony & Govindarajan, 1998). Perusahaan yang melakukan fax avoidance tentu juga melalui kebijakan
yang diambil oleh pemimpin perusahaan itu sendiri karena keputusan dan kebijakan perusahaan diambil
oleh pemimpin perusahan tersebut.

Oleh karena itu, para eksekutif mendapat dorongan untuk melakukan fax avoidance. Konflik
antara pemegang saham dan manajemen juga dapat terjadi karena adanya kepentingan terhadap laba
perusahaan. Pemegang saham mengharapkan adanya pemasukan yang besar dari manajemen, sementara
dari pihak manajemen memiliki pandangan bahwa perusahaan harus menghasilkan laba yang cukup
signifikan dengan beban pajak yang rendah. Akibat adanya perbedaaan sudut pandang inilah yang
menyebabkan terjadinya konflik antara pemegang saham dengan pihak manajemen perusahaan.

Penelitian Noviari and Suaryana (2019) merupakan contoh penelitian yang memperlihatkan
pengaruh karakter eksekutif terhadap fax awoidance. Penelitian ini menyatakan bahwa karakteristik
eksekutif berpengaruh postif terhadap zax avoidance. Hasil ini dapat diartikan bahwa semakin berkarakter
pemimpin suatu perusahaan maka akan semakin berani dalam mengambil risiko dengan begitu akan
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muncul tindakan Zax avoidance. Hal itu disebabkan adanya motivasi untuk mendapatkan tingkat
keuntungan yang lebih tinggi.
H4. Karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap zax avoidance.

Variabel Kontrol

Return of assets (ROA) memperhitungkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Tingkat
profitabilitas ini akan mempengaruhi terjadinya fax avoidance dan berdampak pada tarif pajak efektif
perusahaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap zax avoidance.
Semakin besar rasio laba yang dimiliki perusahaan maka tarif efektif pajak akan menjadi lebih rendah
sehingga menyebabkan adanya kemungkinan bahwa perusahaan melakukan zax avoidance (Ngadiman &
Puspitasari, 2014).

Firm size (ukuran perusahaan) memberikan perbedaan antara perusahaan yang memiliki kategori
besar dan kategori kecil. Perusahaan dengan kategori besar tentu memiliki hal-hal yang lebih kompleks
dari perusahaan kategori kecil. Perbedaan ukuran inilah yang memungkinkan terjadinya perbedaan celah
dalam melakukan praktik zax avoidance. Oleh karena itu, firm sixe berpengaruh positif terhadap zax
avoidance. Semakin besar ukuran perusahaan maka ada kemungkinan bahwa terhadap kegiatan
penghindaran pajak.

Model Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian, tujuan penelitian, literatur review dan pengembangan hipotesis yang
telah dijelaskan sebelumnya, maka disusunlah kerangka penelitian yang merumuskan bahwa GCG, TP,
TC, KE dan varibael kontrol (ROA dan fim size) merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya fax avoidance. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka disusunlah model penelitian

sebagai berikut:
TAit = o + 31GCGit + ngPit + 33TC1¢ + B4KEit + ZKOI’ltl‘Olit + g

TAi : Tax Avoidance

it : Konstanta

B1GCGy : Good Corporate Governance
B2TP; s Transfer Pricing

BsTCi : Thin Capitalization
B4KE; : Karakter Eksekutif
Kontrol; : ROA dan firm size

Eit : Disturbance error
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen yang sudah ada dan informasi yang tersedia. Data sekunder yang dibutuhkan berupa
informasi keuangan dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 dengan target sebanyak 30 perusahaan. Data
diperoleh dari website resmi BEI (www.idx.co.id) atau website resmi masing-masing perusahaan. Model
regresi yang digunakan pada penelitian ini adalah model regresi linier berganda

Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen

Variabel dependen pada penelitian ini adalah fax avoidance. Tax avoidance merupakan upaya pengurangan
pajak secara eksplisit. Tax avoidance suatu perusahan ditunjukkan dengan cara membandingkan beban
pajak dengan penghasilan kena pajak. Pada penelitian ini zax avoidance diukur dengan menggunakan ETR
(Effective Tax Ratio) seperti yang dilakukan oleh Taylor and Richardson (2012), Jati, Ulum, and Utomo
(2019) dan Amidu, Coffie, and Acquah (2019).
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Variabel Independen
Good Corporate Governance

Good corporate governance ini diukur dengan menggunakan indeks penilaian yang dikembangkan oleh Kent
and Zunker (2013) dan kemudian disesuaikan dengan model corporate governance di Indonesia. Indeks
penilaian tersebut disebut dengan Conporate Governance Score (CGS) yang terdiri dari sembilan
karakteristik. Berikut ini sembilan karakteristik good corporate governance:

Tabel 1. Corporate Governance Score

No Karakteristik GCG Ketentuan
1 Jumlah anggota Dewan Komisaris >5
2 Komisaris Independen > 50%
3 Terdapat anggota Komisaris yang merangkap sebagai Direksi Tidak
4 Jumlahnya rapat Dewan Komisaris dalam setahun (periode laporan tahunan) > 10
5  Identitas dan reputasi auditor eksternal Termasuk dalam “Big 4”
6 Memiliki Komite Social Responsibility Iya
7 Memiliki Komite Audit Iya
8  Memiliki Komite Remuneration Iya
9  Memiliki Komite Nowmination Iya

Setelah memberikan penilaian pada sembilan karakteristik tersebut, maka perlu untuk
menghitung tingkat praktik good corporate governance, sebagai berikut:
Jumlah nilai karakteristik GCG yang dipenuhi

Praktik GCG =
e Jumlah nilai maksimum karakeristik GCG

Transfer Pricing

Transfer pricing merupakan penentuan harga dalam transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai
hubungan istimewa. Penelitian ini mengikuti Panjalusman, Nugraha, and Setiawan (2018) yang
mengukur #ransfer pricing dengan menggunakan presentase #rasnfer pricing. Berikut ini adalah pengukuran
variabel fransfer pricing, yaitu sebagai berikut:

Piutang usaha kpd pihak yg memiliki hubungan istimewa

Total Piutang

Thin Capitalization

Thin capitalization ditentukan dengan cara membandingkan antara utang dengan modal perusahaan sama
seperti penelitian yang dilakukan oleh Noor (2014). Berikut ini rumus pengukuran variabel #hin
capitalization, yaitu:

Total Utang

DER= ——
Net Equity

Karakter Eksekutif

Pengukuran karakteristik eksekutif dapat dilihat dari bagaimana resiko yang diambil oleh eksekutif
dalam perusahaan. Pengukuran pada penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi
and Jati (2014), Kartana and Wulandari (2018) dan Noviari and Suaryana (2019). Berikut ini rumus
pengukuran variabel karakter eksekutif, yaitu:

Laba sebelum pajak (income before tax expense)

Risiko Perusahaan =
total aset perusahaan

Variabel Kontrol
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1. Return on asset (ROA) memperhitungkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Jati,
Ulum, and Utomo 2019). Berikut ini rumus pengukuran ROA, yaitu:

Laba bersih setelah pajak
Total Asset

ROA (%) =

2. Firm size dapat diartikan sebagai ukuran perusahaan. Variabel ini diproksikan dengan logaritma
natural dari total aset (Wen, Cui, and Ke 2020). Berikut ini rumus pengukuran firz sige, yaitu:
Firm 5ize = LN (Total Aset)
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